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ABSTRAK

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan ada atau tidaknya ‘iddah bagi wanita
yang berzina baik dia hamil atau tidak. Sebab konsekuensi hokum yang timbul selanjutnya
adalah mengarah pada sah atau tidaknya melakukan akad bagi seorang pria baik yang
menghamilinya ataupun yang bukan menghamilinya. Dengan adanya perbedaan pendapat
tentang ada atau tidaknya ‘iddah bagi wanita yang berbuat zina, maka dengan memperhatikan
factor maslahat diantara pendapat yang berbeda itu tentu ada yang sesuai dan ada yang tidak
sesuai untuk diaplikasikan pada situasi dan kondisi masyarakat Islam Indonesia pada
umumnya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan sifat penelitiannya
deskriptif-analitik. Sesuai dengan pokok masalah maka pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah normative-yuridis. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode deduktif dan induktif.

Imam Ahmad Ibn Hanbal berpendapat bahwa wanita yang berzina, hamil atau tidak ,
mempunyai ‘iddah. Al-Qur’an dan as-Sunnah tidak mengatur secara tegas mengenai ‘iddah
bagi wanita zina. Karena itu para ulama berbeda pendapat tentang ada atau tidaknya ‘iddah
bagi wanita tersebut. Pendapat yang terkuat dan paling sesuai dengan situasi dan kondisi
masyarakat Islam di Indonesia adalah pendapat jumhur ulama yang mengatakan bahwa
wanita zina tidak mempunyai masa ‘iddah, sehingga ia boleh menikah baik dengan lelaki
yang berzina dengannya ataupun lelaki lain walaupun wanita tersebut dalam keadaan hamil
tanpa harus menunggu anak yang dikandungnya lahir. Hal ini lebih maslahat bagi masyarakat
Islam di Indonesia pada umumnya.

Key word: ‘iddah, wanita zina, Hukum Islam di Indonesia
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
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(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa
Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal
aslinya).

a. Bila dikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan A

RREENE ditulis Kardmah.al:auliy

b. Bila ja' marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
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E. Vokal Rangkap

I | Fathah+ya'mati- = ditulis
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J s | ditulis

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

it Ditulis O aantan
cast Ditulis L wWiddat
¢ 5 B Ditulis Ll

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila ditkuti huruf Qomariyyah

Coola ditulis
R ditulis

b. Bila diikuti huruf Syemsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf/ (el)nya.

ditulis
ditulis

L. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menulis penulisannya.

ditulis
ditulis
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BAB [

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehadiran figh ternyata mengiringi pasang surut perkembangan Islam,
bahkan secara dominan, figh-terutama figh abad pertengahan-mewarnai dan
memberi corak bagi perkembangan Islam dari masa ke masa. b

Munculnya mazhab-mazhab figh pada waktu itu merupakan puncak
kejayaan dari perjalanan kesejarahan figh® Pada masa ini pula ilmu-ilmu
hadlfé, ilmu-iimu yang bers'angkutan dengan al-Qur’an, ilmu figh, juga ijtihad,”
semuanya berkembang dengan pesat. Semua ilmu-ilmu itu mulai dibukukan,
kodifikasi hukum dari setiap mazhab juga telah sempurma, sehingga fatwa-
fatwa para AAli Qiyiis kenamaan ikut juga dibukukan.®

Diantara pemuka-pemuka maZzhab terbesar yang muncul pada masa itu

adalah Abu Han'i'fah an-Nu’man ibn Sabit, Malik ibn Anas, al-Lai$ ibn Sa’ad,

D Mun’im A, Sirry, Sejarah Figh Islam: Sebuah Penganmiar, (Surabaya : Risalah
Gusti, 1995), blm, 1,

2 1bid., him. 76.

» Iitihad menuvrut vlama ahli usul adalah mencurahkan daya kemampuan untuk

menghasitkan hukum syara’ dari dalil-dalil syara” secara terperinct, lihat *Abd al-Wahhab Khallaf,
Hm Usiil al-Iigh, (Beirut : Dar al-"1kin, 1978 M/1398 H), hln. 316.

Y Umar Hasvim, Membahas Khilafiyah: Memecah Persatuan, Wajib Bermazhab
dan Pintu Ijtihad Terintup (7), (Surabaya : PT. Bina limu, 1995), hlm. 66

1



‘Abd ar-Rahman al-Auza’i, Muhammad ibn 1dris asy-Syﬁﬁ’i_, Abhmad ibn
Hanbal, Dawiid ibn *Alf az-Zahiri dan Ibn Jarir at-Tabari.”

Pada perkembangan selanjutnya, mazhab-mazhab figh yang masih
berkembang dan bertahan sampai saat ini serta paling banyak pengikutinya
adalah mazhab Hanaff, Maliki, Syiﬁ’i— dan Hanbal-i‘. Mereka itulah yang
kemudian dikenal dengan Imam-Imam Ahl as-Sunnah.” Mereka mempunyai
karakteristik, teori dan formula yang berbeda. Mazhab Hanaﬁ_;bercorak
rasionalis, Maliki cenderung tradisionalis, Syafi'i yang moderat dan Hanbali
yang fundamentalis.”

Keempat mazhab tersebut, dalam masalah-masalah figh cenderung
berbeda satu sama lain. Hal ini aikarcnakan perbedaan dalam menggunakan
dasar pengambilan hukumnya. Hal ini menyebabkan pula berbedanya pendapat
dalam menetapkan hukum Islam.”

Salah satu penetapan hukum Islam yang menjadi perdebatan para ulama
adalah masalah yang berkaitan dengan pemikahan. Suatu pemikahan tidak
selamanya berjalan mulus, adakalanya terjadi perceraian baik perceraian yang
dijatuhkan suami kepada istrinya ketika masih hidup (cerui hidup) ataupun

perceraian karena kematian suaminya (cerai muii).

 TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengamtar Hukum Isiam, (Jakarta : Bulan Bintang,
1975), 11 ; 28.

© Mustafa Muhammad asy-Syak’ah, Iskam bild Mazahib, (Beirut : Dir an-Nahdah al-
"Arabiyyah, t.t.), hlm. 441.

Y Mun'im A.Sitry, Sejarah., hlm. 63.

5 Umar Hasyim, Membahas., him. 39.



Perceraian bagi seorang wanita (bekas istri) menimbulkan suatu
ketentuan baru yang harus dijalankan oleh wanita tersebut yang dinamakan
‘iddah. ‘lddah adalah masa tunggu bagi seorang wanita yang telah bercerai

dengan suaminya baik cerai mati ataupun cerai hidup.?

‘Iddah ini gunanya adalah untuk mengetahui kandungan wanita yang
telahg bercerai apakah berisi atau tidak, sebab setiap anak harus jelas siapa
bapaknya. Disamping itu, ‘iddah juga dimaksudkan untuk memberi kesempatan
berfikir bagi suami yang telah bercerai untuk melakukan perkawinan lagi dalam
rangka pembinaan rumah tangga kembali setelah putusnya hubungan perkawinan

dengan istrinya terdahulu.'®’

Sementara itu, ‘iddah sebenamya sudah dikenal sejak zaman jahiliyah.
Mereka hampir tidak pernah meninggalkan kebiasaan ‘iddah. Tatkala Islam
datang, kebiasaan itu tetap diakui dan dijalankan terus karena adanya beberapa
maslahat. Para ulama sepakat bahwa ‘idadah itu hukumnya wajib. Bukti

penetapannya terdapat dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, antara lain :

G?‘JU\JJ,G_.;'.quﬁwr;sjlu\rﬁjuw&}\wﬂgwb
11).-.-‘:)*-4_4&

% Mar'd ibn Yisuf al-Hanbali, Dafil at-J4lib, (ttp. : Mansyirat al-Maktabah al-Tslam,
1969 M/1389 H), hlm. 275.

1% Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, (Yakarta : Ghalia indonesia,
1985), hlm. 79.

™ At-Taliq (65) : 4.
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Sebenarnya ‘iddah 1ni adalah masalah yang biasa dan lumrah. Namun
ketika dihadapkan pada situasi dan kondisi yang spesifik akan muncul problem
dalam menetapkan hukumnya. Salah satu kasus yang terjadi dalam masyarakat
adalah berkembangnya pergaulan bebas antara pria dan wanita, sehingga
banyak wanita yang hamil setelah terlebih dahulu mereka melakukan hubungan
seksual dengan pria pasangannya sebelum dilakukan akad nikah secara sah.

Penyaluran seks di luar perkawinan yang sah, Islam menamakannya
dengan zina. Zina adalah hubungan kelamin antara pria dan wanita di luar
pernikahan yang sah atau di luar hubungan dengan budak sendiri (amah) dan
tidak ada syubhat (keliru).">

Dalam kasus di atas, para ulama berbeda pendapat dalam menentukan
ada atau tidaknya ‘iddah bagi wanita yang berzina baik dia hamil atau tidak.
Sebab konsekuensi hukum yang timbul selanjutnya adalah mengarah pada sah
atau tidaknya melakukan akad nikah bagi scorang pria baik yang
menghamilinya ataupun yang bukan menghamilinya.

Wanita yang berzina tidak mempunyai masa ‘iddah. Demikianlah

pendapat golongan Hanafi Syafi’i dan Sauri. Begitu pula pendapat Abu Bakar

' At-Turmuzi, Sunan at-Turmuzi, “Kitab an-Nikal", Bab ma ja'a an 13 yakhtub ar-

rajul ‘alz khitbah akh-j.h_ (stp.: Dar al-Fikr, t.t), 11: 301-302, Hadi$ nomor ! 14, Hadls diriwayatkan
dari Abn Bakar ibn Abi al-Tahm.

13 Dirjen Binbaga lIslam Depag RI, Ensiklopedi fslam, (Jakara : Depag Rl
1992/1993), 11 : 1332.



dan ‘Umar." Dengan demikian secrang laki-iaki boleh melakukan akad nikah
dengan wanita yang pernah berzina, boleh mencampurinya (sesudah akad),
sekalipun d_ia dalam k<adaan hamil. ') Nhmun golongan Hanafi menambahkan
bahwa sekalipun nikahnya sah tetapi belum boleh mencampurinya sebelum
anak yang dikandung wanita itu fahir (dan baru sesudah itu boleh dicampuri).'
Sedangkan Ahmad ibn Hanbal berpendapat bahwa wanita yang berzina wajib
‘iddah.'” Jika dia tidak hamil maka ‘iddahnya dengan tiga kali haid dan pada
riwayat lain deng}g\ satu kali haid.'” Jika ia hamil, ‘iddahnya sampai
melahirkan.” Jadi wa;;jta tersebut tidak sah melakukan akad nikah.

engan adanya p_e_rpedaan pendapat tentang ada atau tidaknya ‘iddah
bagi wanita yang berbuat zina, maka dengan memperhatikan faktor maslahat di
antara pendapat yang berbeda itu tentu ada yang sesuai dan ada yang tidak
sesual untuk diaplikasikan pada situasi dan kondisi masyarakat Islam Indonesié
pada umumnya,

Sementara itu, dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 53

disebutkan:

' As-Sayyid Sibiq, Figh as-Sunnah, (Beirut: Dar ai-Kitab al-’ Arabi, 1392 H/ 1973
M), I: 331-332. :

1) Muhammad Jawad Mugniyyah, al-dhwal asy-Syakhsiyyah ‘ala” al-Mazéhib al-
Khamsah, (Beimit: Dir al-"ilm li al-MalZyin, 1964), him. 152-153.

19 1bid
') ps-Sayyid Sabiq, Figh., IT: 332.

'®) 1bn Qudamah, al-Mugni, (ttp.: Maktabah al-Jumhiiriyyah al-’Arabiyyah, tt.),
-V 545,

19 Ibid him. 601.



(1) Seorang wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan pria
yang menghamilinya.

{(2) Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut ayat (1) dapat
dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya.

(3) Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil,
tidakzdiperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung
lahir.*”

Berangkat dari latar belak'aﬁg di atas, penyusun mencoba untuk
menganalisa pendapat Imam Ahmad ibn Hanbal tersebut dengan judul
“ANALISIS TERHADAP PENDAPAT IMAM AHMAD IBN HANBAL
TENTANG ‘IDDAH BAGI WANITA ZINA DAN IMPLIKASINYA DI

INDONESIA”.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan pokok
permasalahan sebagai benkut:
1. Bagaimana metode istinbat hukum yang digunakan Imam Ahmad ibn
Hanbal dalam menetapkan adanya ‘iddah bain wanita yang berbuat zina ?
2. Sejauh mana implikasi pendapat Imam Ahmad ibn Hanbal tersebut bagi

kemaslahatan masyarakat [slam di Indonesia pada umumnya ?

20 Dirjen Binbaga Islam Depag RI, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Bandung :
Humoria Utama Press, 1991/1992), him. 32.



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk menjelaskn metode istinbat hukum yang digunakan oleh Imam
Ahmad ibn Hanbal yang berkaitan dengan ‘iddah bagi wanita zina.

b. Untuk menjelaskan sejauh mana implikasi pendapat Imam Ahmad ibn
Hanbal tersebut bagi kemaslahatan masyarakat Islam di Indonesia.

2. Kegunaan

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

a. Sebagal sumbangan pemikiran dalam memperkaya khazanah ilmu figh
khususnya tentang ‘iddah bagi wanita zina menurut pendapat Imam
Ahmad ibn Hanbal dan metode istinbat hukum yang digunakannya.

'b. Agar hasil studi terhadap pendapat Imam Ahmad ibn Harbat dalam
masalah ‘iddah bagi wanita zina ini dapat digunakan sebagai bahan

pijakan untuk penelitian selanjutnya.

D. Telaah Pustaka
Sepengatahuan penyusun, penyusun belum menemukan tulisan yang
secara khusus membahas tema mengenai pendapat Imam Ahmad ibn Hanbal
tentang ‘iddah bagi wanita zina menjadi suatu karya ilmiah. Namun penyusun
mencoba menelaah dari berbagai literatur yang tentunya terdapat
kesinambungan, sehingga dapat membuahkan hasil penelitian yang

memuaskan.



Sebenarnya. banyak literatur figh yang mengungkapkan pendapat Imam
Ahmad Ibn Hanbal tentang ‘iddah bagi wanita zina. Namun, hanya sebatas
nukilan pendapat dan Imam Ahmad saja, tanpa menjelaskan lebih lanjut
alasan-alasan yang melatarbelakangi pendapat tersebut. Biasanya pendapat
Imam Ahmad terscbut dijumpai dalam kitab-kitab figh  mugaran (ligh
perbandingan).

‘Abd ar-Rahman al-laziri dalam Kitab al-IFigh ‘ald al-Mazahib al-
Arba’al berkesimpulan bahwa ulama mazhab Hanbali_ berpendapat bahwa
‘tddah itu wajib bagy semua percampuran baik percampuran itu dalam akad
nikah yang sah, fasid ataupun zina, baik wanita itu karena dipaksa ataupun
karena kepatuhan. Bagi wanita yang berzina kemudian tidak hamil, maka
‘iddahnya tiga kali haid dan bagi yang hamil ‘iddahnya sampai melahirkan,*"

Dalam [Figh as-Sunnah, as-Sayyid Sabiq menyebutkan bahwa habisnya
masa ‘iddah bagi wanita zina (yang tidak hamil) menurut Ima@in Ahinad ada
dua riwayat yaitu dengan tiga kali haid dan riwayat yang lain dengan satu kali
haid.®® Hal senada juga dapat dijumpai dalam kitab af-Mugni yang disusun
oleh Ibn Qudamah*”? Sedangkan dalam kitabnya yang lain yaitu a/-Kafi dan
al-Mugni’, 1bn Qudamah hanya menukil satu riwayat saja dari Imdm Ahmad,
yaitu baliwa istibra’ (kekosongan rahim wanita dari janin) bagi wanita zina

adalah dengan satu kali haid, karena pertalian nasab itu tidak hisa berteinu

2D «Abd ar-Rahman al-J azi-rT, Kitab al-Figh ‘ald al-Mazthib al-Arba 'al, (Beirut : Dar
al-Kutub al-"Timiyyah, t.t.), IV: 462,

) As-Sayyid Sabig, Figh., 1I: 332.

= 1on Qudamah. al-Mugni., V1: 545.



dengan laki-laki yang menzinai  wanita tersebut. Padabhal tujuan
disyari’atkannya ‘iddah adalah untuk mengetahui kekosongan rahim dari
janin*”

Sementara itu, KH. Ahmad Azhar Basyir, MA. dalam bukunya Aukum
Perkawinan Islam menukil pendapat Imam Ahmad yang mengatakan bahwa
wanita zina yang tidak hamil tidak boleh dinikah kecuali wanita yang
bersangkutan teléh menjalani ‘iddah (tiga kali éuci bagi yang masih dapat
mengalami masa haid atau tiga bulan bagi yang tidak dapat lagi atau sama
sekali tidak pernah mengalami haid). Bagi wanita zina yang hamil, ‘iddahnya
sar_npai melahirkan.*”

Kiranya masih banyak karya yang berkaitan dengan masalah di atas.
Namun deimikian dan sekian banvak karya tersebut penyusun belum
menjumpai satu karyapun yang secara khusus membahas pandangan Imam
Abmad ibn Hanbal tentang iddah bagi wanita zina. Oleh karena itu, penyusun

merasa perlu mengkajinya secara lebih spesifik.

E. Kerangka Teoritik
Sumber penctapan hukum Isiam yang utama adalah al-Qur’an. Namun
al-Qur’an dalam menyampaikan pesan-pesan hukumnya masih sangat global,

sehingga permasalahan yang muncul dan berkembang dalam masyarakat sering

S 1Ibn Qudamah, al—KEﬁ: (Beirut : al-Maktabah a]-lslim—i-, 1408 H/1988 M), I11: 311,
lihat juga karangan beliau a/-Mugni® (Beirut: Dar al-Kutub al-’limiyyah, t.t.), hlm. 260.

) Ahmad Azaar Basyir, Hukum Perkeowiven Islam, (Yogyakana ; Ull Press, 1999),
him. 36.
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tidak ditemukan landasan hukumnya dalam al-Qur’an. Oleh karena itu, harus
dican landasan hukumnya dalain sumber penetapan hukum Islam yang kedua
yaitu as-Sunnah. Jika dalam kedua sumber penetapan hukum Islam yang
tersebut tidak ditemukan landasan hukumnya juga, maka para fugaha’ (ahli
hukum Islam) harus mencari solusinya, yaitu dengan cara melakukan ijtibad.

[jtihad boleh dilakukan oleh para ulama hanya pada nas yang zanni
wuriidnya atau dald@lahnya. Sedangkan pada nas yang gat’i wuriidnya atau
daldlahnya, para ulama sepakat tidak boleh diijtihadi. Dalam kaidah fighiyyah
disebutkan :

2 el 2 ge (3 olgd LY

Dari masa kemasa, permasalahan yang dihadapi masyarakat semakin
komplek, salah satunya adalah mengenai ‘iddah. ‘Iddah merupak-an masalah
yang biasa, namun ketika dihadapkan pada situasi dan kondisi yang spesifik
dalam hal ini adalah wanita yang melakukan zina akan muncul problem dalam
menetapkan hukumnya.

Dalam al-Qur’an disebutkan bahwa ‘iddah itu bermacam-macamn, yaitu:

T sy I el e il
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%} Asjmuni A. Rahman, Qaidah-Quaidah Figih, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976),
him. 100,

h Al-Baqarah (2) : 228.

) At-Talaq (65) : 4.
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Diantara sabda Nabi yang menjelaskan tentang adanya “iddah ialah :
Mo ¢ )5 ol s O W pu g Bl g 50V i Y
Jika secara normatif tidak didapati datam al-Qur’an maupun as-Sunnah
tentang ‘iddah bagi wanita zina, baik ia hamil maupun tidak, maka para ulama
boleh melakukan ijtihad untuk memformulasikan pendapainya mengenas
masalah tersebut.
Salah satu ulama yang melakukan ijtthad dalam masalah ini adalah
Imam Ahmad ibn Hanbal yang berpendapat bahwa wanita yang berzina wajib
ber’iddah. Jika ia hamil, maka ‘iddahnya sampai melahirkan dan jika tidak
hamil, maka ‘iddahnya dengan tiga kali haid {pada riwayat lain dengan satu
kali haid).
Jjtthad Imam Ahmad ibn Hanbal yang menetapkan adanya “iddah bagi
wanita zina merupakan respon untuk menangulangi kasus-kasus baru yang
belum pemah terjadi sebelumnya, juga merupakan faktor penting dalam

pengembangan hukum Islam itu sendin sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan

% Al-Baqarah (2) : 234.
% Al-AhzEb (33) : 49,

*D Abii Dawad, Sunan AbT Dawiid, “Kitab an-Nikah”, Bab i wat’i as-sabaya, (ttp :
Dir al-Fikr, t.t.), [l : 248, l_{adi_é nomor 2157, Had'i_s' diriwayatkan dari Abid Sa’id al-Khudri.



di berbagai negara dan kenyataan-kenyataan s¢jarah yang senantiasa
berubah.*® Hal ini sesuai dengan kaidah fighiyyah:

SN NPT PR O
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Untuk melacak lebih jauh metode istinbat hukum yang digunakan Imam
Ahmad ibn Hanbal dalam menentukan ‘iddah bagi wanita zina, tentu saja ttdak
dengan sendirinya dapat diketahui dengan mudah tanpa melihat aktifitas-
akfiﬁtas keilmuan belian, komentar para pengikutnya dan komentar beberapa
cendekiawan muslin lain.

Metode istinbat hukum yang digunakan oleh Imdm Ahmad ibn Hanbal
dalam menentukan ‘iddah bagi wanita zina adalah disamakan sebagaimana
‘iddah wanita yang ditalak.” Namun dalam riwayat lain, beliau berpendapat
bahwa wanita zina “iddahnya dengan satu kali haid.*® Mengenai masalah ini,
selanjutnya dapat dilihat dalam karya pengikut-pengikutnya ataupun ulama-

ulama lain-terutama dalam kitab-kitab Jfigh muqaran-karena Imam Ahmad ibn

2 Subhi Mahmashani, “Penyesuaian Fiqih Islam dengan Kebutuhan Masyarakat

Modern”, dalam Mun’im A. Sirry, Sejarafh., him. 176.

) Agimuni A. Rahman, Qaidah-Qaidah Figili, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976),

hlm. 107.

M Mukhlish Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fighiyah, (Jakaita : PT. Raja

Grafindo Persada, 1997), hlm. 145,

% Ibn Qudamak, al-MngﬂI, V1I: 450.

% 1bid,



Hanbal sendiri tidak menulis pendapat-pendapatnya dalam masalah figh dalain
suatu kitab.

Sekalipun demikian, pendapat Imam Ahmad ibn Hanbal mengenali
ketentuan ‘iddah.bagi wanita zina belum tentu sesuai untuk diterapkan dalam
masyarakat Indonesia. Untuk mengetahui apakah pendapat Im@am Ahmad ibn
Hanbal tersebut dapat diterapkan atau tidak dalam masyarakat Indonesia dapat
didekati dengan tcori maslahat, yaitu untuk mendatangkan manfaat dan
menolak kerusakan. Dalam kaidah fighiyyah disebutkan:

7 tl_.,al'l A e g BUAVITIPE

Dalam hukwm positif Indonesia, mengenai masa ‘iddah bagi wanita
zina tidaklah ditentukan secara tersurat. Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal

53 disebutkan bahwa:

(1)} Seorang wanita hamil diluar nikah dapat dikawinkan dengan pria
yang menghamilinya.

(2} Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut ayat (1) dapat
dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya.

(3) Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil,
tidakadiper]ukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung
fahir.>

Secara tidak langsung ketentuan di atas menunjukkan bahwa wanita
yang hamil karena zina, boleh melakukan akad nikali dengan seorang pria.
Jadi, tidak diperlukan akad nikah baru setelah wanita tersebut melahirkan,
karena akad nikah yang dilakukan dalam keadaan hamil sudah dianggap sah.

Logikanya, menikahi wanita hamil akibat zinapun boleh, apalagi wanita zina

e Asimuni A, Rahman, Qaidah., him. 75, lihat juga dalam as-SuyE!_T. al-Asyhiah wa
an-Naz@ir fi al-Furfi", (Beirut : Dar al-Fikr, 1995 M/ 1415 H), him. 62.

) Dirjen Binbuga Islam Depag RI, Kompilesi him. 32
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Yang tidak hamil. Kesimpulannya, bahwa wanita yang berzina di Indonesia

tidak mempunyai masa ‘iddah, sehingga boleh dinikah.

F. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian terhadap masalah yang telah dilahirkan
di muka, penyusun menggunakan metode penelitian sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (/ibrary research), yaitu
penelitian yang ditekankan pada penelusuran dan penelaahan bahan-bahan
pustaka atau literatur yang sesuai dengan pendapat Imam Ahmad ibn Hanbal
tentang °‘iddah bagi wanita zina, baik hamil ataupun tidak hamil. Karya-
karya pengikut beliau merupakan rujukan utama, sebab beliau sendiri tidak
menulis satu karyapun tentang figh dalam satu kitab. Sedangkan karya-
karya ulama lain sebagai pelengkap atau pembanding.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang di pergunakan penyusun adalah penelitian yang
bersifat deskriptik-analitik, yaitu dengan cara menggambarkan pendapat
Imam Ahmad ibn Hambal tentang ‘iddah bagi wanita zina, kemudian di
analisis metode istinbat hukumnya dan sejauh mana implikasi pendapat
beliau bagi kemaslahatan masyarakat Islam Idi Indonesia pada umumnya.

Dengan demikian,dapat ditarik kesimpulan pembahasan dengan mudah.
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3. Pendekatan

Sesuai dengan pokok masalah dalam penelitian ini maka peﬁdekatan yang

digunakan penyusun pendekatan normatif-yuridis, yaitu pembahasan untuk

memecahkan permasalahan yang didasarkan pada norma-norma yang
terdapat dalam al-Qur’an, as-Sunnah dan ijtihdad para ulama, kemudian
ditambah dengan melalui perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

4. Analisis Data

Data yang telah terkumpul, kemudian dianalisis dengan menggunakan

metode :

a. Deduktif, yaitu melihat norma-norma yang ada dalam al-Qur’dn dan as-
Sunnah yang mempengaruhi munculnya pendapat Imam Abhmad
tentang ‘iddah bagi wanita zina.

b. Induktif, yaitu melihat pendapat Imam Ahmad ibn Hanbal tentang ‘iddah
bagi wanita zina dan implikasinya dalam praktek ‘iddah bagi wanita zina

pada kehidupan masyarakat Islam di Indonesia pada umumnya.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh bentuk penyusunan skripsi yang sistematis, maka
penyusun membagi skripsi ini dalam lima bab. Masing-masing bab terdiri dari
beberapa sub bab. Secara lengkapnya, dapat penyusun gambarkan sebagai
berikut :
Bab satu adalah pendahuluan. Dalam bab ini peﬁyusun mengemukakan

uraian tentang latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan,
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telaah pustaka, kerangka teontik dan metode penelitian, kemudian diakhiri
dengan sistematika pembahasan.

Dilanjutkan dengan bab dua yang menguraikan tentang tinjauvan umum
mengenai ‘iddah yang meliputi pengertian dan dasar hukum ‘iddah, macam-
macam ‘iddah, kewajiban wanita dalam masa ‘iddah, hak wanita selama masa
‘iddah dan hikmah disyariatkannya ‘iddah.

Setelah memperoleh gambaran umum tentang ‘iddah, kemudian disusul
bab tiga yang berisikan tentang biografi Imam Ahmad ibn Hanbal dan
pendapatnya mengenai “iddah bagi wanita zina serta metode istinbat hukum
yang digunakan oleh beliau dalam menetapkan hukum ‘iddah bagi wanita zina.

Selanjutnya bab empat yang merupakan analisis menyeluruh dari bab
sebelumnya yang meliputi analisis metode istinbat hukum yang digunakan oleh
[mam Ahmad ibn Hanbal tentang ‘iddah bagi wanita zina dan implikasinya
bagi kemaslahatan masyarakat 1slam di Indonesia pada umumnya.

Akhirmya bab lima, yaitu bab penutup yang merupakan akhir dari bagian
skripsi ini. Bab ini memuat tentang kesimpulan dari bab-bab schelumnya serta

dilengkapi dengan beberapa saran,



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Imam Ahmad ibn Hanbal, pendiri mazhab I—_Ianbal'f berpendapat bahwa
wanita yang berzina, hamil atau tidak, mempunyai ‘iddah. Adapun
‘iddahnya tiga kali haid atau satu kali haid (dalam riwayat lain) dan jika
hamil ‘iddahnya sampai melahirkan. Metode istinbat hukum yang
digunakan untuk menentukan adanya ‘iddah bagi wanita zina dengan tiga
kali haid adalah dengan metode qiyas, yaitu digiyaskan dengan ‘iddah
wanita yang ditalak rej'i. Akan tetapi penggunaan qiyas itu fasid (rusak)
karena tidak memenuhi syarat-syarat qiyas. Sedangkan penentuan ‘iddah
wanita zina dengan satu kali haid dan sampai melahirkan bagi yang hamil
didasarkan pada hadis. Namun sebenarnya hadis tersebut merupakan dalil
adanya ‘iddah bagi tawanan perang wanita yang akan dijadikan budak
(amah). Dengan demikian, dalil yang digunakan oleh Imam Ahmad dalam
menentukan ‘iddah bagi wanita zina adalah lemah. .

2. Al-Quran maupun as-Sunnah tidak mengatur secara tegas mengenai
‘iddah bagi wanita zina. Karena itu, para ulama berbeda pendapat tentang
ada atau tidaknya ‘1ddah bagi wanita tersebut. Pendapat yang terkuat dan
paling sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat Islam di Indonesia
adalah pendapat jumhur ulama yang mengatakan bahwa wanita zina tidak

mempunya masa ‘iddah, sehingga ia boleh menikah baik dengan lelaki

33
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yang berzina dengannya ataupun lelaki lain walaupun wanita tersebut
dalam keadaan hamil tanpa harus menunggu anak yang dikandungnya
lahir. Hal ini lebih maslahat bagi masyarakat Islam di Indonesia pada

umumnya.

B. Saran-Saran

l. ‘lddah merupakan masalah biasa bagi wanita yang bercerai dengan
suaminya baik cerai hidup ataupun cerai mati. Namun bagi wanita zina,
sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa wanita tersebut mempunyai
‘iddah. Pendapat tersebut memang sangat baik, namun melihat kontek
masyarakat Indonesia pendapat tersebut kurang bijaksana jika diterapkan.
Karena 1itu, pendapat tersebut sebaiknya tidak usah dianut, disamping dalil
yang digunakan untuk menentukan adanya ‘iddah bagi wanita zina adalah
lemah.

2. Dalam menggunakan metode istinbat untuk menetapkan hukum suatu
kejadian yang tidak ada nas hukumnya hendaknya harus jeli agar tidak
terjadi kerancuan atau kesalahan dalam penerapan hukumnya, sehingga
kepastian hukum terhadap suatu kejadian itu dapat terwujud dengan baik.

3. Bagi para orang tua yang mempunyai anak remaja ataupun remaji,
hendaknya selalu diwaspadai, terutama masalah pergaulan antara lawan
jenis agar fidak terjerumus ke dalam lembah kenistaan yaitu perzinaan,
apalagi sampai terjadi kehamilan. Dengan demikian, dekadensi moral

dalam masyarakat dapat terelakan.
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mentkahi
wanita-wanita yang beriman, kemudian kamu ceraikan
mereka sebelum kamu mencampurinya, maka sekali-kali
tidak wajib atas mereka ‘iddah bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya ...

Rasulullah SAW bersabda kepada Fatimah binti Qais,
“Ber’iddahlah kamu di rumah anak (laki-laki) Ummi
Maktum™.

Tidak ada ijtihad bagi tempat-tempat yang ada nasnya.

Dan wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) selama tiga quri’ ...

Dan wanita-wanita yang putus asa dari haid diantara
wanita-wanitamu jika kamu ragu-ragu (tentang inasa
‘iddahnya) maka ‘iddah mereka adalah tiga bulan dan
begitu (pula) wanita-wanita yang tidak haid. Dan wanita-
wanita yang hamil masa ‘iddah mereka itu ialah sampai
mereka melahirkan kandungannya ...

Orang-orang yang meninggal dunia diantara kamu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah isteri-isteri itu)
menangguhkan diri (ber’iddah) selama empat bulan
sepuluh hari ...

Hai oraug-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
wanita-wanita yang beriman, kemudian kamu ceraikan
mereka sebelum kamu mencampurinya, maka sekali-kali
tidak wajib atas mereka ‘iddah bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya ...

Seseorang (laki-laki) yang beriman kepada Allah dan hari
akhir tidak boleh menyiramkan airnya ke tanaman orang
lain.
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Tidak dapat diingkari adanya perubahan hukum lantaran
perubahan masa.

Perubahan hukum itu berdasarkan perubahan zaman,
tempat dan keadaan.

Menolak kerusakan lebih utama dari pada mengambil
manfaat.
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‘lddah 1alah suatu nama bagi suatu masa tunggu
yang wajib dilakukan oleh seorang wanita untuk
tidak  melakukan pernikahan setelah  kematian
suaminya, baik dengan melahirkan anaknya, dengan
beberapa kali suci/haid ataupun dengan beberapa bulan
tertentu.

‘Iddah ialah suatu masa yang ditetapkan untuk mengakhiri
pengaruh-pengaruh  pernikahan. Jika terjadi perceraian
antara seorang lelaki dengan isterinya, tidaklah terputus
secara tuntas ikatan suami istri itu dari segala seginya
dengan semata-mata terjadi perceraian, melainkan istri
tersebut wajib menunggu tidak boleh mentikah dengan
lelaki lain sampai habisnya masa tertentu yang telah
ditentukan oleh Syari’.

Adalah masa tunggu yang harus dilalui oleh istri (yang
ditinggal mati atau diceraikan oleh suaminya) untuk
mengetahui  kesucian  rahimnya, mengabdi atau
belasungkawa atas kematian suaminya.

Dan wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) selama tiga qurd’ ...

Orang-orang yang meninggal dunia diantara kamu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah isteri-isteri itu)
menangguhkan diri (ber’iddah) selama empat bulan
sepuluh hari ...

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
wanita-wanita yang beriman, kemudian kamu ceraikan
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mereka sebelum kamu mencampurinya, maka sekali-kali
tidak wajib atas mereka ‘iddah bagimu yang kamu minta
menyempumakannya ...

Dan wanita-wanita yang putus asa dari haid diantara
wanita-wanitamu, jika kamu ragu-ragu (tentang masa
‘iddahnya) maka ‘iddah mereka adalah tiga bulan dan
begitu (pula) wanita-wanita yang tidak haid. Dan wanita-
wanita yang hamil, waktu ‘iddahnya mereka ialah sampai
mereka melahirkan kandungannya.

“Ber’iddahlah kamu di rumah anak (laki-laki) Ummi
Maktum”.

Seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir
tidak dibolehkan melakukan iAdad atas kematian
seseorang lebih dari tiga hari kecuali pada suaminya,
karena masa ‘iddah baginya adalah empat bulan sepuluh
hari.

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
wanita-wanita yang beriman, kemudian kamu ceraikan
mereka sebelum kamu mencampurinya, maka sekali-kali
tidak wajib atas mereka ‘iddah bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya ...

Dan wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
{menunggu) sclama tiga qurii’ ...

Dan wanita-wanita yang putus asa dari haid diantara
wanita-wanitamu jika kamu ragu-ragu (tentang masa
‘iddahnya) maka ‘iddah mereka adalah tiga bulan dan
begitu (pula) wanita-wanita yang tidak haid .....

... Dan wanita-wanita yang hamil, masa “iddah mereka itu
ialah sampai melahirkan kandungannya... ..

Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita
itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikan
(keinginan menikahi mereka) dalam hatimu. Allah
mengetahu; bahwa kamu akan menyebut-nyebut, dalam
pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan
mereka secara rahasia, kecuali sckedar mengucapkan
(kepada mereka) perkataan yang ma’ruf. [an janganlah
kamu ber’azam (bertekad hati) untuk berakad nikah
sebelum habis masa  ‘iddahnya. Dan ketahuilah
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bahwasannya Allah mengetahui apa yang ada dalam
hatimu, maka takutlah kepada-Nya dan ketahuilah bahwa
Allah maha pengampun lagi maha penyayang.

Dan apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka
mendekati akhir ‘iddahnya, maka rujukilah mereka
dengan cara yang ma’ruf atau ceraikanlah mercka dengan
cara yang ma’ruf (pula) ...

... Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah-rumah
mereka dan janganlah mereka (diijjinkan) keluar
rumah kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang
terang ...

Seorang warita yang beriman kepada Aliah dan hari akhir
tidak dibolehkan melakukan ihddd atas  kematian
seseorang lebih dari tiga hari  kecuali pada suaminya,
karena masa ‘iddah baginya adalah ¢mpat bulan sepuluh
hart.

Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu
bertempat  tinggal menurut  kemampuanya  dan
janganlah  kamu menyusahkan  mercka  untuk
menyempitkan (hati mereka). Dan jika mecreka (istri-
istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka
berikanlah kepada mereka nalkah hingga mereka
bersalin.

. Dan tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang
telah diciptakan Allah dalam rahimnya ...

Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
maka janganlah menyiramkan aimya ke tanarnan orang
lain,

Dan suaminya berhak merujukinya dalam masa
menanti itu jika mereka itu (para suami) menghendaki
islah (perbaikan) ...
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Dengan botol tinta, menuju ke kuburan.
Saya mencari ilmu hingga ke liang kubur.

Wanita yang berzina adalah seperti wanita yang
disetubuhi secara syubhar dalam hal “iddahnya.

Wanita yang disetubuhi secara sywbhat “iddahnya
sebagaimana “iddah wanita yang ditalak.

Sesungguhnya ‘iddah wanita zina itu seperti ‘iddahnya
wanita yang ditalak.

Jika seorang lelaki menzinai seorang wanita, maka lelaki
itu tidak boleh menikahi saudara perempuan wanita yang
dizinai itu sampai habis masa ‘iddahnya. Hukum ‘iddah
karena zina dan ‘iddah  karena persetubuhan secara
syubhat adalah seperti hukum ‘iddah karena nikah.
Apabila seorang lelaki menzinai saudara perempuan
istrinya, dalam hal ini Imdm Ahmad berkata, “Lelaki itu
harus menahan din dari persetubuhan dengan istrinya
sampai saudara perempuan istri yang dizinai itu haid tiga
kali”. Telah diriwayatkan dari Ahmad juga bahwa wanita
yang dizinai itu harus beristibra’ dengan satu kali haid.

Aku tidak mengetahui sesuatu yang menolaknya.

Dan pengqiyasan ‘iddah bagi wanita yang berzina dan
wanita yang disetubuhi secara sywbhat (dengan tiga kali
haid) kepada ‘iddah wanita yang ditalak ra/ i, termasuk
qiyas yang paling jauh dan paling favid.

Wanita hamil tidak boleh disetubuhi sampai ia melahirkan
dan wanita yang tidak hamil tidak boleh disetubuhi
sampai ia haid satu kali.
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Seseorang (laki-laki) yang beriman kepada Allah dan hari
akhir tidak boleh menyiramkan airnya ke tanaman orang
lain.

Wanita hamil tidak boleh disetubuhi sampai ia
melahirkan.

. Wanita zina tidak boleh dinikahi kecuali oleh lelaki
zina atau lelaki musyrik. Dan yang demikian itu
diharamkan atas orang-orang yang beriman.

Orang yang bertaubat dari dosanya seolah-olah seperti
orang yang tidak mempunyai dosa. '

Jika kedua syarat tersebut telah terpenuhi, maka halallah
wanita zina itu dinikahi oleh lelaki yang menzinainya
ataupun lelaki lain.

. Wanita zina tidak boleh dinikahi kecuali oleh lelaki
zina atau lelaki musyrik. Dan yang demikian itu
diharamkan atas orang-orang yang beriman.

Sesunggubhnya ‘iddah wanita zina itu seperti ‘iddahnya
wanita yang ditalak.

Wanita hamil tidak boleh disetubuhi sampai ta melahirkan
dan wanita yang tidak hamil tidak boleh disetubuhi
sampai ia haid satu kali.

Seseorang (iaki-laki) yang beriman kepada Allah dan hari
akhir tidak boleh menyiramkan airnya ke tanaman orang
lain.

Orang yang bertaubat dari dosanya seolah-olah seperti
orang yang tidak mempunyai dosa.

Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya
zina itu suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang
buruk.
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Maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi ...

Hai para pemuda, siapa saja diantara kamu yang sudah
mampu menanggung biaya dan cukup umur, maka
hendaklah ia kawin, karena kawin itu dapat memejamkan
pandangan dan menjaga kemaluan. Barang siapa yang
tidak mampu, maka hendaklah ia berpuasa, karena puasa
ifu dapat menjadi perisai baginya.

Permulaannya adalah perzinaan,tetapi akhirnya adalah
pernikahan. Sedangkan yang haram tidak bisa
mengharamkan yang halal.

Dan nikahkanlah wanita wanita yang sendirian (tidak
bersuami) diantara kamu... ..

...dan dihalalkan bagi kamu wanita selain dari pada itu...
Yang haram itu tidak mengharamkan yang halal ....

Tidak dapat diingkari adanya perubahan hukum lantaran
perubahan masa.

Perubahan hukum itu berdasarkan perubahan zaman,
tempat dan keadaan.

Menolak kerusakan lebih utama dari pada mengambil
manfaat,

Kesempitan (bahaya) itu harus dihilangkan,

Anak itu dinasabkan pada ibunya (ﬁémilik firasy).
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B. Biografi Ulama

1.

Ahmad Azhar Basyir .

Beliau lahir di Yogyakarta pada tanggal 21 November 1928. Beliau adalah
alumnus PTAIN Yogyakarta (1956) dan memperoleh gelar Magister
dalam studi Islam pada Universitas Cairo (1965), mengikuti pendidikan
purna sarjana dalam bidang filsafat di Universitas Gadjah Mada (1971-
1972). Behau juga menjabat Lektor pada almamater yang sama dalam
bidang filsafat 1slam dengan merangkap Islamologi, hukum Islam dan
pendidikan agama Islam. Dosen luar biasa di IAIN, Ull dan UMY,
Diantara karyanya adalah Hukum Perkawinan Islam, Hukum Waris Islam,
tkhtisar Figh Jinayvat, Asas-Asas Mu’amalat dan lain-lain.

Ibn Rusyd

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn
Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, lahir di Cordova. Beliau adalah seorang
dokter, ahli hukuin dan filosof. Di Barat ia lebih dikenal dengan sebutan
averrous. lmu-1lmu yang ditekuninya meliputi fisika, kimia, astronomi,
logika dan lain-lain. Karyanya yang terkenal adalah Biddyuh ul-Mujtahid
wa Nihayah al-Mugtasid.

Ibn Qudamah

Nama lengkapnya adalah Muwaffaq ad-Din Abu Muhammad " Abdullah
ibn Ahmad ibn Muhammadibn Qudamah al-Maqdisilahir dan meninggal
di Damaskus (541 H/1147 M-620 H/1224 M). Beliau adalah ulama besar
di bdiang ilmu figh, Menurut sejarawan, beliau termasuk kewurunan
khalifah ‘Umar ibn al-Khattab. Beliau belajar ilmu figh kepada Syaikh
‘Abd al-Qadir al-Jailini selama empat tahun di Bagdad. Beliau juga
belajar kepada Ibn al-Manni, seorang ahli figh dan usul figh dari mazhab
Hanbali di Bagdacl. Diantara karyanya adalah a/-Mugai (kitab figh standar
dalam mazhab Hanbalb), u/-Kaji_ al-Mugni: Ruudah an-Nezir fi Ustl al-
Figh, dan lain-lain. Muridnya yang terkenal adalah Abi al-Farajdan ai-
‘Imad al-Magdisi.

Al-Imam asy-Syafi’i

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Idris asy-Syafi'i lahir di Gazzah.
Pada usia sembilan tahun beliau sudah hafal al-Qur'an. Dalam
pengembaraan intelektualnya beliau pernah tinggai di Bagdad, Madinah,
Makkah, Mesir dan lain-lain. Ketika di Bagdad, fatwa-fatwanya dikenal
dengan gaul gqadim dan ketika di Mesir, fatwa-fatwanya dikenal dengan
gaul judid. Beliau meninggal pada usia 54 tahun, yaitu pada tanggal 29
Rajab 204 H. Kzryanya yang terkenal adalah ar-Risalah dan af-Ummn,
masing-masing dalam bidang usul figh dan figh.
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5. As-Sayyid Sabiq

Seorang ulama Mesir yang memiliki reputasi internasional di bidang figh
dan da’wah Islam, terutama melalui karyanya yang monumental vaitu
FFigh as-Sunnah. Nama lengkapnya adalah as-Sayyid Sdbiq at-Tihami,
lahir di Istanha. Mesir pada tahun 1915. Silsilahnya bertemu dengan
khalifah ketiga, Usman ibn Affan.Mayoritas penduduk [stanha menganut
mazhab Syafi’1 termasuk keluarga as-Sayyid Sabiq. Namun as-Sayyid
Sabiq sendiri mengambil mazhab Hanafi di Universitas Al-Azhar karcna
beasiswanya lebih besar dibanding lainnya. Walaupun demikian, beliau
lebih suka memba:a dan menelaah mazhab-mazhab lain. S¢jak tahun 1974
behiau mendapat tugas di Universitas Umm al-Qurral Makkah hingga
sekarang. -

6. T.M. Hasbi ash-Shiddieqy

Lahir di L.hoksumaweh pada tanggal 10 Maret 1904 dan wafat di Jakana
pada tanggal 9 Desember 1975, Seorang ulama Indonesia vang ahli ilmu
figh, usul figh, tafsir hadis dan ilmu kalam. Silsilahnya bersambung
dengan khalifah pertama Abu Bakar as-Siddiq pada generasi yang ke-30.
Pada tahun 1951 beliau menetap di Yogyakarta dan mengkosentarsikan
diri di bidang pendidikan. Pada tahun 1960 beliau menjabat Dekan
Fakultas Syari’ah 1AIN Sunan Kuali jaga Yogyakarta hingga tahun 1972.
Beliau juga diangkat menjadi guru besar dalam bidang ilmu hadis pada
tahun 1960 di JAIN tersebut. Karya tulisnya mencakup berbagai disiplin
imu ke-Islaman. Menurut catatan, buku yang ditulisnya berjumlah 73
judul. Sebagian karyanya adalah tentang figh (36 judul), hadis (8 judul),
tafsir (6 judul), tauvhid (5 judul) dan selebihnya adalah karya-karya yang
bersifat umum.
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Tempat/Tanggal Lahir

Alamat Rumah

Alamat Kost

Orang Tua
Ayah

Tbu
Pekerjaan
Avyah

Ibu
Agama

Alamat

Pendidikan

- Syaiful Anwar
: Tegal, 21 Februari 1977

: Ds. Tunon Kec. Tegal Selatan Kodya Tegal

Jawa Tengah

: PP. Al-Munawwir Komplek L

Krapyak PO Box 1232 Yogyakarta 55001

. H. Moh. Munawwar

: Hj. Sit1 Maisaroh

. Tani
- Tani
: Islam

: JI. Kendari NO. 146 Ds. Tunon RT 05/1V Kec.

Tegal Selatan Kodya Tegal Jawa Tengah 52135

: M1 Manba’ul ‘Ulum Tegal, lulus tahun 1989.
: MTs Manba’ul *Ulum Tegal, lutus tahu 1992,

: MAN Bahrul ‘Ulum Tambak Beras Jombang, lulus

tahun 1995.

: IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, masuk tahun

1995
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